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ABSTRAK 
 
 
 Perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang sablon memiliki tujuan 
untuk mencari laba yang seoptimal mungkin dengan memperhatikan kualitas dan ketepatan 
waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pesanan pelanggan. Namun, dalam 
kenyataannya perusahaan sering mengalami keterlambatan penyelesaian pesanan yang 
menyebabkan adanya pengeluaran tambahan untuk pembayaran biaya lembur karyawan, 
biaya pengiriman tambahan, biaya denda karena keterlambatan penyelesaian pesanan, 
biaya listrik tambahan untuk lembur serta biaya lain-lain sehingga laba perusahaan menjadi 
tidak optimal. Oleh karena itu, pemeriksaan operasional dibutuhkan untuk mengidentifikasi 
penyebab keterlambatan penyelesaian pesanan. 
 Pemeriksaan operasional merupakan suatu proses yang sistematis untuk 
menganalisis dan menilai operasi perusahaan yang didasarkan pada suatu kriteria yang 
telah ditetapkan. Pemeriksaan operasional bertujuan untuk memberikan rekomendasi yang 
tepat kepada manajemen dari perusahaan yang diaudit agar perusahaan lebih efektif dan 
efisien. Aktivitas produksi merupakan aktivitas utama pada perusahaan manufaktur yang 
menambah dan menciptakan nilai guna pada suatu barang atau jasa. Aktivitas produksi 
yang tidak efektif dan efisien dapat menyebabkan masalah yang berujung pada 
keterlambatan penyelesaian pesanan. 
 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah descriptive study. 
Sumber data yang digunakan berupa data primer, yaitu hasil wawancara dan observasi, dan 
data sekunder, yaitu data biaya gaji lembur karyawan, data denda akibat keterlambatan, 
data biaya listrik tambahan, struktur organisasi perusahaan, job description, master 
production schedule, purchase order, dan dokumen gambaran aktivitas produksi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah studi lapangan dan studi literatur. Teknik 
pengolahan data yang digunakan adalah analisis untuk mengetahui penyebab 
keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan serta berapa lama waktu yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan pesanan dari setiap aktivitas produksi dengan perbandingan jadwal 
produksi dan pelaksanaan aktualnya. Objek penelitian adalah pemeriksaan operasional 
terhadap aktivitas produksi dalam mengatasi keterlambatan penyelesaian pesanan yang 
dilakukan menggunakan studi kasus pada CV. ITG.  
 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, perusahaan memiliki temuan 
kelemahan yang menyebabkan keterlambatan penyelesaian pesanan. Selain wawancara 
dan observasi, dilakukan juga perbandingan antara planning schedule dengan pelaksanaan 
aktual produksi pada sepuluh sample yang diteliti dari Bulan Januari 2019 - Bulan Maret 
2019. Seluruh temuan kelemahan dianalisis berdasarkan lima temuan utama, yaitu 
penerimaan pesanan dan perancangan desain produk yang masih belum memadai, 
pengendalian aktivitas produksi sablon yang belum memadai, aktivitas pada divisi proses 
hot press/curing yang belum memadai, pemeriksaan hasil sablon dan pengemasan hasil hot 
press/curing belum memadai, serta kebijakan dan prosedur perusahaan pada aktivitas 
produksi yang belum memadai. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa aktivitas 
produksi masih belum efisien dan efektif. Dari total sepuluh sample yang diteliti selama 
Bulan Januari 2019 hingga Bulan Maret 2019, total biaya upah lembur untuk karyawan 
sebesar Rp 28.417.968,00, total biaya listrik tambahan Rp 17.823,00, total biaya pengiriman 
tambahan sebesar Rp 1.050.000,00, total biaya denda keterlambatan sebesar Rp 
2.002.500,00, dan total biaya lain-lain sebesar Rp 389.000,00 yang dikeluarkan untuk 
mengejar keterlambatan penyelesaian pesanan. Terdapat beberapa rekomendasi yang 
diperoleh dari pemeriksaan operasional yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam upaya 
mengatasi keterlambatan penyelesaian pesanan. Agar aktivitas produksi pada perusahaan 
dapat berjalan lebih efektif dan efisien, sebaiknya perusahaan membuat SOP yang tertulis 
jelas dan menerapkan sistem reward dan punishment terhadap karyawan. Pemeriksaan 
operasional harus dilakukan secara konsisten oleh perusahaan agar perusahaan dapat 
beroperasi dengan lebih efektif dan efisien serta masalah keterlambatan dalam 
penyelesaian pesanan dapat teratasi.  
Kata kunci : pemeriksaan operasional, aktivitas produksi, dan keterlambatan penyelesaian 
peanan 



 
 

ABSTRACT 
 

 

 A manufacturing company that is working in the field of screen printing has a 
goal to gain as much profit as it could by considering the quality and the puntuality of 
completing their customer’s order. But, in real life situation, the company usually has some 
delay regarding completing their customer’s order that cause additional cost for paying the 
employees overtime salary, delivery cost, electricity cost, and other miscellaneous costs that 
do not optimize the company’s profit. The reasons stated before was the reason that 
operational review to identify the cause of delay of completing customer’s orders was 
needed. 
  Operational review is a sistematic process to analyze and assess operation 
in a company that is based by a set or approved criterias. Operational reviews were done to 
give suitable recommendations for the management of the audited company so that the 
company could run effectively and efficiently. Production activity is the main activity in 
manufacturing companies that enhance and create use value in products or services. 
Production activities that are not effective and efficient could create problems that could end 
up with causing delay in finishing customer’s orders. 
  The research method used in this research is descriptive study method.  
The source data used was primary data, which are interviews and observations, and then 
secondary data, which are employee’s overtime salary data, delay fee data, additional 
electricity fee data, company’s organizational chart, job description, master production 
schedule, purchase order documents, and production activity aketch documents. Data 
collection technique used was field study and literature study. Data processing technique 
used was by doing analysis to find the cause of delay of competing customer’s orders and 
how much time were needed to complete orders from each production activities compared to 
production schedule and actual implementation. The object of the research is operational 
review towards production activity to resolve delay in completing customer’s orders of CV. 
ITG. 
 Based on interviews and observations done, the company has a couple of 
weaknesses that are causing delay in completing customer’s orders. Other than interviews 
and observations, comparing planning schedule with actual production implementation on 
ten samples that was taken from January through March 2019, was done. Then, all the 
weaknesses found was analyzed based on five findings, which are poorly done order taking 
and designing products, not sufficient control in screen printing production activities, 
activities in hot press/curing division is not optimal, the inspection on the results of screen 
printing and hot press/curing is not optimal, and then policies and procedures in production 
activities is not sufficient. Based on the result of analysis, it is known that production 
activities are not effective and efficient. From a total of ten samples researched from the 
month of January through March 2019, it is found that the total cost of employee’s overtime 
salary was Rp 28.417.968,00, total cost of additional delivery fee was Rp 1.050.000,00, total 
cost of delay fine was Rp 2.002.500,00, total of miscellaneous costs were Rp 389.000,00, 
and the total cost of additional electricity fee for overtime was Rp 17.823,00 which was 
overall used to make up for the delay of completing customer’s orders. There are a couple 
recommendations obtained from operational review that could be done by the company in 
order to resolve delay in completing customer’s orders. In order for production activities to 
run more effectively and efficiently, the company should create a clearly written standard 
operating procedures and apply reward and punishment system towards employees. 
Operational review should have been done consistently by the company so that the 
company could operate more effectively and efficiently and delay problems in completing 
customer’s orders also could be solved.   
Key words: operational review, production activities, delay in completing orders 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Penelitian 

Pada masa sekarang ini, tingkat kompetisi semakin tinggi yang menuntut setiap 

perusahaan untuk beroperasi secara efektif dan efisien agar mampu bersaing. Seperti 

yang telah diketahui, setiap perusahaan pasti memiliki tujuan yang sama, yaitu 

mendapatkan laba yang optimal, melakukan ekspansi usaha, dan mampu going 

concern. Hal tersebut dapat dicapai apabila kinerja perusahaan telah berjalan secara 

efektif dan efisien. Dalam mencapai tujuannya tersebut banyak tantangan yang harus 

dihadapi perusahaan, salah satu tantangannya adalah persaingan yang sangat ketat. 

Oleh karena itu, perusahaan tersebut harus memiliki keunggulan kompetitif yang 

mampu memberikan suatu nilai yang lebih baik dibanding pesaingnya agar menjadi 

perusahaan yang unggul. 

  Setiap perusahaan perlu memperhatikan kegiatan usahanya agar dapat 

berjalan secara efektif. Seperti perusahaan lainnya, perusahaan manufaktur juga perlu 

memperhatikan tingkat efektivitas dari setiap kegiatan usahanya. Dalam perusahaan 

manufaktur, proses produksi dilakukan dengan cara mengubah input menjadi output 

berupa barang jadi. Proses produksi adalah proses yang penting untuk diperhatikan 

karena output yang dihasilkan proses produksi tersebut diharapkan dapat 

memberikan value bagi pelanggan yang pada akhirnya dapat menciptakan kepuasan 

pelanggan.  

 Value adalah sesuatu yang dapat ditawarkan perusahaan kepada pasar 

untuk dirasakan pelanggan guna memenuhi suatu kebutuhan dan keinginan. Namun, 

kepuasan pelanggan tersebut sering kali tidak dirasakan pelanggan karena hilangnya 

value yang diakibatkan oleh proses produksi yang tidak optimal. Salah satu contoh 

proses produksi yang tidak optimal adalah karena adanya keterlambatan penyelesaian 

pesanan pelanggan yang dilakukan oleh perusahaan. Hal tersebut dapat memberikan 

dampak buruk bagi perusahaan dari segi keuangan dan bukan keuangan. Kerugian 

dari segi keuangan yang dialami perusahaan dapat berupa menurunnya tingkat 

penjualan, meningkatnya biaya sehingga terjadi penurunan laba pada perusahaan. 
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Selain itu, kerugian bukan keuangan yang dapat dialami oleh perusahaan adalah 

menurunnya citra perusahaan di pasar dan para pelanggan. 

 CV. Indomas Triputra Garment (CV. ITG) adalah salah satu 

perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang sablon. Perusahaan ini berada 

Cijerah, Bandung. CV. ITG melayani penjualan sablon kain kepada pelanggan lokal 

(hanya yang berada di dalam wilayah Indonesia). CV. ITG melakukan proses 

produksi sablon pada kain yang berasal dari pelanggan dengan desain berdasarkan 

pesanan sesuai keinginan dan spesifikasi dari pelanggan. CV. ITG sudah memiliki 

jadwal yang terencana sehingga perusahaan mengharapkan pesanan pelanggan dapat 

diselesaikan tepat waktu, namun pada kenyataannya CV. ITG sering mengalami 

keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan yang menyebabkan  adanya 

peningkatan beban gaji  karena pegawai  lembur, beban overhead (biaya listrik, 

mandor, mesin) yang meningkat, serta adanya denda yang ditagihkan oleh pelanggan 

kepada perusahaan sesuai dengan kesepakatan bersama antara pelanggan dan 

perusahaan sehingga laba perusahaan menjadi tidak optimal. 

 Keterlambatan penyelesaian pesanan CV. ITG disebabkan oleh 

berbagai faktor. Faktor-faktor penyebab tersebut harus diidentifikasi agar dapat 

diperbaiki sehingga pada akhirnya dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi 

perusahaan. Apabila penyebab keterlambatan tersebut dibiarkan, tentunya dapat 

semakin merugikan perusahaan karena proses produksi semakin tidak efektif dan 

efisien, tingkat keterlambatan penyelesaian pelanggan meningkat, dan menyebabkan 

hilangnya kepercayaan serta loyalitas pelanggan sehingga laba perusahaan tidak 

optimal.  

 Maka dari itu, pemeriksaan operasional terhadap proses produksi CV. 

ITG sangat dibutuhkan dalam upaya mengatasi keterlambatan penyelesaian pesanan 

pelanggan.  

1.2.  Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka beberapa 

permasalahan dari CV. ITG  yang dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kebijakan dan prosedur aktivitas produksi yang selama ini telah 

dijalankan oleh perusahaan? 
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2. Apa saja faktor yang menyebabkan keterlambatan penyelesaian pesanan 

pelanggan CV. ITG? 

3. Apa dampak yang ditimbulkan dari keterlambatan penyelesaian pesanan 

pelanggan CV. ITG? 

4. Bagaimana upaya untuk mengatasi keterlambatan dalam penyelesaian pesanan 

pelanggan CV. ITG? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui kebijakan dan prosedur aktivitas produksi yang selama ini telah 

dijalankan oleh perusahaan. 

2. Mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan keterlambatan penyelesaian 

pesanan pada pelanggan CV. ITG. 

3. Mengetahui dampak yang ditimbulkan dari keterlambatan penyelesaian pesanan 

pelanggan CV. ITG. 

4. Mengetahui upaya untuk mengatasi keterlambatan dalam penyelesaian pesanan 

pelanggan CV. ITG. 

1.4.  Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

berikut ini : 

1. Bagi perusahaan (CV. ITG) 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperkenalkan kepada perusahaan 

mengenai pentingnya melakukan pemeriksaan operasional dan dapat 

memberikan banyak manfaat bagi perusahaan, di mana hasil dari pemeriksaan 

ini dapat membantu perusahaan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi di 

dalam perusahaan dengan menerapkan rekomendasi-rekomendasi yang 

diberikan dari penelitian ini. Oleh karena itu, perusahaan diharapkan dapat lebih 

memahami penyebab timbulnya permasalahan keterlambatan penyelesaian 

pesanan pelanggan. 

2. Bagi peneliti 

Dari penelitian ini, peneliti dapat memahami lebih jauh tentang proses produksi 

pada perusahaan manufaktur penyablonan khususnya permasalahan tentang 
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keterlambatan pemesanan pelanggan yang sering terjadi dalam proses produksi. 

Peneliti juga dapat mengetahui bagaimana mengimplementasikan teori-teori 

pemeriksaan operasional secara nyata di perusahaan karena peneliti dapat 

membantu perusahaan dalam melaksankan proses perencanaan dan pengendalian 

kegiatan produski di perusahaan agar proses produksi dapat berjalan sesuai 

jadwal dan target yang telah ditetapkan. 

3. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu, pengetahuan, dan wawasan 

yang lebih luas bagi para pembaca dalam memahami pemeriksaan operasional 

pada proses produksi di perusahaan manufaktur khususnya di bidang sablon. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak yang 

hendak melakukan penelitian dan masalah yang serupa. 

1.5.  Kerangka Pemikiran 

Di era persaingan yang semakin kompetitif, perusahaan tentu saja terus memikirkan 

cara yang efektif dan efisien untuk meningkatkan laba perusahaannya. Berbagai 

strategi dan cara yang tepat harus diterapkan pada perusahaan agar perusahaan dapat 

mencapai tujuan yang telah ditetapkannya. Semua perusahaan terus bersaing dan 

semakin ketat sehingga menuntut setiap perusahaan untuk memiliki keunggulan yang 

kompetitif. Menurut Wang,dkk. (2011: 100), keunggulan kompetitif ada ketika 

perusahaan mampu memberikan manfaat yang sama dengan pesaing tetapi dengan 

biaya lebih rendah (keunggulan biaya),atau memberikan manfaat yang melebihi 

manfaat produk pesaing (keunggulan diferensiasi).  

 Keunggulan kompetitif adalah kemampuan untuk mengatasi beberapa 

kritik terhadap keunggulan komparatif. Tanpa adanya keunggulan kompetitif, 

perusahaan sulit untuk bersaing dengan perusahaan lain. Meski demikian, seringkali 

keunggulan kompetitif sulit tercapai dan perusahaan seringkali melakukan kelalaian 

dalam melakukan kegiatan operasinya. Oleh sebab itu, dibutuhkan peranan 

pemeriksaan operasional agar perusahaan dapat melakukan perbaikan sehingga 

tingkat efektivitas dan efisiensi perusahaan dapat meningkat serta tingkat 

keterlambatan pun berkurang. 

 Menurut Reider (2002: 2), pemeriksaan operasional didefinisikan 

sebagai proses analisis operasi intern dan aktivitas untuk mengidentifikasi area-area 
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yang membutuhkan perbaikan dalam rangka continuous improvement. Pemeriksaan 

operasional dimulai dengan menganilsa operasi yang telah ada, mengidentifikasi area 

untuk perbaikan yang bersifat positif, dan mengembangkan standar kinerja untuk 

aktivitas yang diukur. Fungsi pemeriksaan operasional bagi perusahaan adalah untuk 

mengetahui lebih jelas mengenai kegiatan operasi yang terjadi saat ini serta 

kelemahan dari kegiatan operasi tersebut yang dapat menyebabkan terjadinya 

ketidaksesuaian antara kriteria yang diharapkan dengan praktik lapangan. Selain itu 

pemeriksaan operasional berperan bagi perusahaan untuk memberi saran dan 

rekomendasi untuk membawa perbaikan dalam aktivitas-aktivitas operasi 

perusahaan. 

 Dalam pemeriksaan operasional ada lima tahapan penting yang perlu 

dilakukan menurut Reider (2002: 39) yaitu : 

1. Tahap Perencanaan (Planing Phase) 

Pada tahap ini, informasi dikumpulkan secara umum mengenai perusahaan dan 

aktivitas operasinya. Hal ini dilakukan untuk membantu menentukan masalah 

yang ada di dalam perusahaan. 

2. Tahap Program Kerja (Work Prgoram Phase) 

Pada tahap ini, pemeriksa operasional menyiapkan susunan program kerja yang 

harus dilakukan dalam pemeriksaan berdasarkan peninjauan pada tahap 

perencanaan. Program kerja yang dibuat dengan baik sangat penting dalam 

pemeriksaan agar dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

3. Tahap Penelitian Lapangan (Field Work Phase) 

Pada tahap ini, pemeriksa operasional menganalisis operasi untuk menentukan 

efektivitas manajemen. Maksud dari tahap ini adalah untuk menentukan apakah 

suatu kondisi tersebut membutuhkan perbaikan. 

4. Tahap Pengembangan Temuan dan Rekomendasi (Development of Findings and 

Recommendations Phase) 

Pada tahap ini, pemeriksa operasional menemukan dan mengidentifikasi 

kekurangan (deficiency) yang secara keseluruhan dapat mempengaruhi jalannya 

perusahaan. Auditor harus mengembangkan unsur-unsur temuan audit untuk 

meyakinkan manajemen bahwa terdapat kekurangan atau penyimpangan 
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sehingga perlu dilakukan tindakan koreksi dengan memberikan rekomendasi 

sesegera mungkin. 

5. Tahap Pelaporan (Reporting Phase) 

Pada tahap ini, dibuat laporan hasil kegiatan pemeriksaan operasional yang telah 

dilakukan dan menyajikan hasil laporan tersebut kepada perusahaan sebagai 

rekomendasi untuk melakukan perbaikan. 

 Dalam perusahaan manufaktur, aktivitas produksi adalah aktivitas 

yang paling utama. Aktivitas produksi tidak dapat berjalan tanpa adanya suatu siklus 

produksi. Menurut Romney dan Steinbart (2018: 34, 461), siklus produksi adalah 

aktivitas yang terkait dengan penggunaan tenaga kerja, bahan baku, dan peralatan 

untuk menghasilkan barang jadi. Terdapat empat tahap pada siklus produksi yaitu 

product design, planning and scheduling, production operations, dan cost accounting. 

Sebelum kegiatan produksi dimulai, perusahaan harus membuat desain produk yang 

dilakukan pada bagian desain. Lalu dilanjutkan dengan tahap perencanaan produksi 

atau planning and scheduling yang berada pada tahap kedua. Pada tahap kedua ini, 

bagian produksi membuat jadwal dan rencana produksi agar sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan. Setelah pembuatan jadwal perencanaan produksi dibuat, bagian 

produksi mulai memproduksi barang yang telah didesain. Setelah barang diproduksi, 

bagian cost accounting menghitung biaya produksi tersebut.  

 Tahapan yang menjadi fokus pada pembahasan ini adalah pada tahap 

kedua (planning and scheduling) dan tahap ketiga (production operations) karena 

pada perusahaan banyak terjadi kesalahan-kesalahan yang menyebabkan 

keterlambatan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memenuhi key success factor. 

Menurut Datar dan Rajan (2018: 30), key success factor terdiri dari lima hal yaitu 

biaya dan efisiensi, kualitas, waktu, inovasi, dan keberlanjutan. Perusahaan cenderung 

menginginkan biaya yang terjadi di perusahannya seminimal mungkin. Faktor kualitas 

mengacu pada ekspetasi kualitas yang baik bagi pelanggan, sedangkan faktor waktu 

merupakan ketepatan waktu dalam penyelesaian pesanan pelanggan. Faktor inovasi 

yaitu faktor yang mempengaruhi kegiatan produksi untuk diperbaiki secara terus-

menerus agar semakin efektif dan efisien. Apabila perusahaan memperhatikan 

keempat key success factor tersebut maka faktor kelima yaitu faktor keberlanjutan 

perusahaan juga dapat terjamin. Ketepatan waktu menjadi salah satu key success factor 
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di dalam aktivitas produksi. Oleh karena itu, dibutuhkan fokus yang lebih banyak pada 

tahap planning and scheduling dan production operations serta pembuatan MPS 

(Master Production Schedule) agar proses produksi tercapai dengan baik dan tidak 

terjadi keterlambatan. 

 Menurut Tunggal (2009: 47), jadwal produksi atau production 

schedule adalah rencana penentuan waktu dan volume pekerjaan produksi. 

Perencanaan produksi wajib dilakukan agar pesanan pelanggan tidak terlambat dan 

tepat waktu. Menurut Kumar dan Suresh (2008: 187), keterlambatan terjadi ketika 

kegiatan yang telah direncanakan tidak dijalankan dengan waktu yang telah 

ditetapkan. Dalam membuat perencanaan produksi perusahaan harus membuat 

dokumen Master Production Schedule (MPS). Menurut Romney dan Steinbart 

(2018: 466), MPS menentukan berapa banyak setiap produk yang  diproduksi selama 

periode yang direncanakan dan kapan produksi tersebut harus dilaksanakan. Dengan 

adanya MPS, salah satu aspek dari key success factor tersebut yaitu faktor ketepatan 

waktu dapat terpenuhi sehingga perusahaan dapat memenuhi kepuasan pelanggan 

yang dapat menjadi keunggulan kompetitif. Selain itu, dengan adanya MPS dapat 

membantu perusahaan agar memiliki acuan dalam melakukan kegiatan produksi 

khususnya dalam hal ketepatan waktu agar jadwal dan kegiatan produksi dapat lebih 

terarah sehingga masalah produksi dapat terpantau untuk dievaluasi.  

 Oleh karena itu, dengan adanya MPS ini membantu kegiatan produksi 

menjadi lebih efektif dan efisien yang dapat memberikan efek terhadap penurunan 

biaya dengan perencanaan yang baik seperti tidak terjadinya biaya lembur karyawan, 

biaya tambahan untuk outsourcing dan listrik untuk lembur. Namun pada 

kenyataannya, perusahaan sering mengabaikan proses produksi dalam penggunaan 

MPS, sehingga produksi yang terjadi tidak efektif dan efisien dan mengakibatkan 

terjadinya keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan. Dengan adanya 

keterlambatan, maka perusahaan mengalami kerugian seperti biaya-biaya tambahan 

yang harus dikeluarkan yaitu biaya lembur tenaga kerja, biaya lembur outsourcing, 

biaya lembur untuk listrik serta biaya ganti rugi. Masalah ini harus segera diatasi 

dengan mengidentifikasi penyebab akar masalah yang terjadi, lalu perusahaan harus 

melakukan analisis agar menghasilkan rekomendasi yang tepat dan sesuai bagi 

perusahaan.   
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